II. TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan Tanaman

Fertumbuhan  tanaman adalah  merupakan suatu
proses pertambahan yang irreversibel meliputix ukuran
dann volume disertsi dengan sintesis protoplasma  baru
{Ting., 1982).

Urntuk tanamap berbijii  peritusbuhan diawali oleh
proces perkecambahan biji. Mernurut Leopold 1973 dalam
abidin (1984} perkecambaban dapat didefinisikan sebagai
suatu aktivitas pertumbuhan yang terjadi dalam waktu
relatif singkat, dimana embric dalam Biji berkembang
jadi tanaman muda. Didalamnys térjadi heberapa proses
vang berpengaruh  terhadap keberhasilan perkecambahan
seperti imbibisi, aktivitas enzim, pertumbuhan embrio,
pecahnya kulit biji, pesbentukan tanaman kecil
{seedling) diikuti memperhkuat tubuh  tanaman. tersesbai
{peiablichment of seedliingl. Selama perkecambahan
tanaman muds  mempercleh hara dari biji. Saat hars
habis, tanaman tergantung dari hara dalam tanah dengan
bantuan akar yang makin panjang, lebat. Sedangkan untuk
tanamarn yang menggunahkan | perbanyakan cara vegetatit
seperti stek pertombuban diawali dengan pembentukan
zhar.

ertumbuhan  dan pEmbentukan akar meliputa



Pertumbuhan dan pembentukan abkar meliputi

heherana proses penting yaitu o

- Pemhelahan sel, terijadi pada pesmbustan sel-sel  baru

akan memerlukan  karbohidrat dalam jumlah besar
karena dindingnya terbuat da%i selulosa dan.
proteplasmanya kebanyakan gari culs. Pepbelahary s2l
ini terjadi pada jaringan meristematik . padsa

tu

o

titik—-titik tumbubh dibagian ujung ahar, karens
jaringan ini harus dilengkapi dengan  pangan  yang
gihkentuk, hormon dan vitemin dengan tuiuan membuat
sel—sel baru {Setyati i979).

Perpanijangan sel terjadi  pads pembuatar sel-sel

v

Laru, kondisi tersebut memhutubkan air yang banyak,
adanya hormon tertenty yang memungkinkan  dinding
cel merentang dan adanya gula. Daerah pembesaran
=21 tepat dibelahang titik tumbuh. Kalau sl
didaerah ini mulai membeszr vakuola vyang besar
terbentuk, wvakuocla secara relatif{ mengisap air
dalam jumlah besar, akibat dari abseorbsi  air chan
Ihormon perentang el mak & =21 mEmaniang -
fertambahan besar sel sehingga dindingnya bertambalb
tebal karema menumpuknya  seluiosa tambaharn Warrg
terbuat dari gula (Setyati,i979).

Tal:

Tahap pertama dari defferensiasi e=l  terjsdi  pada




perkembangan jaringan primer {Setyati,if979}).

Henurut Luritis dan Clark (1950} pertumbuhan

tanamsrn dapat diketahul dengasn cara

- Fengukur pertambshan jumlah sel pada organisme
uniselivler.

~ Perngukur pertambahan uvkuraey s2il, JjaFingan organ
atau volume.

- Mengukur panjang lindier unituk mengetabuil pertumbuhan
faniang akar, batang stau daun.

—  HMencukur  berat kering dengas jalan menimbang
tanaman setelah dikeringkan sampsi berat konstan.

- Mengetahuil pertambaban jumish proiopliasma.

H. Tanaman Kakac

t.Biovlog: Tanamaoy Kzhkao

Tanaman kakao berakar tunggang iradix primari)
bisa mencapai 8 m hkesamping danr 15 m hebawahl, pada
awalnya berupa akar serabut  jumlah  banyak geteiah
dewasa tumbuh dua akar menverupai akar  ftunggang
perkembangannya  dipengarubi struktor tanah, =ir
tanah dan aerasit dalam tanash. Batang cenderung
pendek, tipe pertumbubannys dimorpose yaitu  punva
dua cabang : cabang kesamping atav plagiotrop dan
keatas atau ortotrop. Dsun  panjang, lebar  tumbuh

pada vjung. Tunas warna merah ataw flucsh kEemudian
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‘ . ‘
Bijauny permukaan kasar. Ferpochon tanaman Lakao
berbunga antara 3000 — 12000 tetapi vyang masak

ceki

oF

ar 1 %. Buah berbentuk buni daging lunak, Eijdd

waktu muda menempel pada hulit sedang vang sudah tua

kiii lepas s=sehingga bils dikeocok akan berbunyi

Sambar 01 Tamaman kakag sedang berbuah.

Keterangan 2

1.Daurn

—

¥ .8yarat Tumbuh Tanaman Kakao
Tapaman kakao tumbub  dengan bkaik  pada kondisi
=ebagai berikut =

— Dataran timggi, curah bujan antars 1100 ~ 3000 mm/ th.

- Temperatur ideal maximzl 30 — ZZ L, minimal 21 €.
Tanah dengan pH & — &6 kaya z=t organik, unsur  hara,

=truktur tanah remah, drainasi baik {(Siregasr.i783}.




3 . Perbanyakan Tanaman Kakao

Perbanyakan tanaman kakao bisa dilakukan dengan
dua cara yaitu sSsecara gengratif nenggunakan benih
dari biji dan secara vegetatif dengan grafting
(sambung), stek (cutting) (Sadjad, 18798). Perbanyakan
secara generatif dengan biji harus dipilih biji vang
baik kemudian disemaikan, sedangkan perbanyakan
secara vegetatif dengan stek diambil dari
wiwilan/cabang ortotrop. étek nerupakan salah satu
cara perbanyakan vegetatif dimana batang dipotong
kemudian langsung ditanam, untuk pohon kakao stek
yang digunakan adalah stek batang (Siregar,1888).

Rakao termasuk tumbnhan berkayu nenurut Hartmann dan

‘Kestér (1983) bahwa perakaran yang akan tumbuh dari

dalam batang berasal dari phloem sekunder nuda atau
jaringan pemnbuluh, kambinm. Dalam pérkenbangannya
primordia akan berkembang sehingga nuncul ﬂipernukaan
batang. Kallus terbentuk bila kondisi menguntungkan
berasal dari sel-sel yang berada pada daerah vaskaler
kambiumn.
Persyaratan khusus stek :
- Tanaman harus terbukti mempunyail produksi tinggl
dan kontinyu.

- Bersasal dari klon atau varietas yang dianjurkan.



10

Menghasilkan bush yang berkualitas baik.
Tanaman tidak terserang hama penvakit.
Stek dipilih dari wiwilan atau tunas ailr vyang

pertumbuhannya baik dan seragam (Anonim, 1982).

Stek kakao membutuhkan kondisi sebagai berikut
Suhu tidak boleh lebih dari 30°C.
Kelembaban konstan kira-kira 96 - a7 %.
Tidak boleh terlalu banyak air karena skar akan
nembusuk.
Tidak boleh kekurangan air, jika kekurangan ailr
kallus abnormal, akar terhambat terbentuk dan
jumlahnya sedikit.
Cahaya tidak boleh mengenal secara langsung harus
ada penghalang misalnya sungkup plastik transparan
(Muljana,1882).

Keadaan yang perlu diperhatikan berkaitan

dengan perakaran stek valtu

- Persediaan air yang cukup untuk seluruvh stek dan

pengurangi dari bagian atas.

- Persediman udara yang cukup dibagian bawah stek,

perkembangan dan pertumbuhan akar akan sangat peka
terhadap kadar oksigen dan dapat terhenti karena

kurangnya oksigen.

- Cahaya vang terpancar rata dan suhu optimum tetap

(Kusumno, 1884) .
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7at Pengatur Tumbuh

Yarg dimaksud dengan zal pengatur tumbuhb adalab
cenyawa organik vang bukan hara dalam Jumiabh sedikit
dapat mendukung. senghambat dan mencubsah proses
ficiclogis tumbuhan {(Abidin, 1784). Menurut Ishandi
{1983} zat pengatur tumbuh  dibagi dalam 5 kelompoh
vaitu = auksin, giberelin, sitohkinin, intiibkitor  dan
etelin vang punya paran saling melengkapl sotil Sama
lain walaupun berbeda dalam sifat kimiz dan kegiatannya
terhadap pertumbichan. st penga sy tumbuh mampU
mengubah =ebagian besar tingkst pertumbuhan termasuk
pembelaban el dan deferensiasi. Tempal pembentukannysa
di dalam sel tertentu dan diangkut ke sel lain, dalam
jumlal kecil mempengaruhi  pertumbuhan (Philip, 1971
dalam Fandey dan Sinha, 197%). ZFPT dibuat cleh tanaman
sendiri dengan adanya kemajuam IPTEEK bisa dibuat secara

cintesis yang kandungannya sams dengan kondisi alami.
Vﬂantmne F merupakan salah satu zat pengatur tumbuh
sintetis yvang mengandung hormoen auksin, berfungsi untuk
merangsang pertumbuhban akar. Rootone F menurut Fracaya

{1983} mempuﬁyéi bahan aktif sebzgai berikuat @

— Maphthalene acetamida D087 L
— foam 2 methyl 1 pnaphthalene acetéd 3;033 A
- 2 Methyl 1 naphthalene acetamids Q,013 %
— feoam indole 3 butirat Q0,057 %

— Thiram 4,000 7
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Auksin vang terdapat dalam tanaman adalah IAAR
{Indole Acetic Acid), setelah diketemukan IAA srbagail
salah =zatu Fitohormon vyang penting oska sintesis
senvawa-senyawa serupa dan diuii  keaktifan biclogis
dari senyawa—senyawa tersebut misalnya : asam  indole
3 asetat, asam indele I butirat, asam indole 3
propianat dan asm naftalen aeetat. Rdapur
faktor—faktor vang mempengarubi  aktifitas auksin
sintetice adalah :
~ ¥esanggupan senyawa tersebult untuk menembus  lapisan

kutikuis.
— Bifat transliochkasi didalam tanaman.
- Interaksi dengan hormon tumbuhan lzinnya.
— Species tanaman.
— Fase peritumbuhan.
- Lingkungan {suhu, radi asi, kelembsban)
ibattimena, 1987 dalam Sulistyawati, 1974},

Dalam pertumbuban dan perkembangan tanamanan perliu
adanys mekanicme keria dalam tanaman  uantuk  mengatur
kadar hormon tanaman pada  tingkast vyang efekitif  pads=
jaringan tertentu. Pengaturanm  itu melaiuai proses
Bivzintezis, pengangkutan, deg%adasi, inaktivasi dan
lokalisacsi/kompariemensasi. Froses biosintesics
mErupakan proses paling penting untuk  membuat  horoos
tanaman (senyawa yang lebih komplek} dari senyawa

sederhana yvang merupakan hasil intermediate dari prosecs




i=

metabolesme . Senyawa sederhana tersebut merupakgn

cenyaws penting untuk pembuatan bahan primer penyususn

tanaman {sakaridé, lipid, asam amino, asam asetat)
{Mattimena, 1787 dalam Sulistyawati, 1994}).

Amzm  amino aromatik  triptofan termasuk jaluar

gtamas hicsintesis IAA. Hasil-hasil intermediet antara

triptofan dan  IAA  adalah msamr indole iruvat,

triptamin dan indele asetaldehid. Triptefan sendiri
terbentuk dari PEP {(phospho snol piruvat) dan eritrosa
4 posphat, pembentukan asam amino triptofan untuk
pembuatan protein—protein =sel {Hattimena. 1987 dalam

Bulistyawsati, 1994).

Sintesis asam amino

Triptofan

N . .
Iindole 3 pyruvic acid Triptamin
4 -
oo, s

{Dekarpoksilasi) {Oksidasi-deaminasi)

' Indmle 3 acetzidehid

Indole 3 acetic acid

Mitrilace

Indale 3 acetonitril

Jalur bigsintesise Indole Aretic Acid (IAR).
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Balam penggunaan =zat pengatur  tumbuh perla
giperhatikan tirnggi rendabniya konsentracsi karena

keefektifannya tertentu, jika terlaluw ting

by

i dapst
merusak sedang terlalu rendab tidak efektif.
Masing—masing species tanaman mempunyal  respon yang
berbeda—bpeda terhadap zat tumbuh sehingga tidak dapat
memberikan hentulk terbailk untuk éegala macam Lanaman
{Danoecastro, 1944).

Mekanisme keria IAHA dapat dilihat dari perpanjangan
sel yvang diikuti dengan pembesaran sel dan meningkatnva
perat bhasah. Femsbelahan =sel vyang berubah moleknl
sederhana seperti : CQE,H?G, gula., asam aming, ion—ion

organik menjadi protein, asam nukleat, pelisakarida dan

f

1

enyawa komplek lainnya, selanjutnys akan diubah  iadi
arganela, membran, dinding sel akhirnva terbentuk
jaringan dan  organe tanaman.  Sedanghkan  meningkatnya
berat basah disebabkan karena meningkatnyva pengambilan
air cleh =el-sel tersebut dengan adanya perubnahan sifat
cemotik dan IAA berperan dalam perubahan sifat osmosis
dari vakuolsx.

Mekanisme ekspansi sel diduga disebabkan oleh
bergesernya dinding el sehingga berkurangnya tekanan
dinding sel maka air akan masuk dalam sel sehinggs

terjadi heseimbangan baru .





